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51  Kesimpulan

Model ini menunjukkan performa vang ungoul dalam mengklasifikasikan
kelas netral (1), dengan precision, recall, dan Fl-score vung tinggi. Namun, terdapat
tantangan dalam mengenali kelas positif { 1) dan negatif (2), yang ditandai dengan
recall yang rendahy mmm;ukkmmm:m&gldﬂmn mengidentifikasi data
yang mwﬁhiﬂﬁ.mm&m performa pada kelas minoritas
{ positif dan negatif},

Amalisis sentiment mengounakan model BERT dapst membantu dalam
memahami respons pengguna Twitter terhadap kehadiran UMKM lokal di platform
Tikfﬁ_‘ﬁap Hasil 11 dapat menjadi landasan bg: m lokal uniuk
mw.lﬁnh dalam persepst dan tanggapan pelanggan terhadap mmkn
di m*rutmp sehingga memungkinkan mereka untuk mew langkazh-
langkah yang Jebih tepat dalam mempromosikan dan mengelola E:lmlhamﬂek
untuk meningkatkan kinerja dun keberlanjutan bisnis secara keseluruhan.

52  Saran

Dﬂlnm pr-uﬂlmuu i, unm meningkatkan kualitas analisis sentimen
‘model BERT terhadap pengaruh TikTok Shop terhadap UMKM
lokal, MMWWIEMHWMM menerapkan teknik
oversampling atau uncimsmplmg untuk mengatasi kefidakseimbangan dalam
jumizh sampel antara kebﬁm mmmresuaim lebih lanjut pada
madel, seperti memngkﬂtknn Jum]uh data latih atau menyesuaikan threshold
prediksi. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan
kehandalan model dalam memprediksi semws kelas dengan lebih baik. Selain itu.
dapat menggunakan metode lain untuk mendapatkan klasifikasi seperti metode
Naoive Bayes, Support Vector Machine, K-Nearest Neighbor. Sehingga diharapkan
analisis sentimen dapat memberikan pemahsman yang lebih mendalam tentang
dampak TikTok Shop terhadap UMKM lokal, memungkinkan UMEKM untuk
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